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ABSTRAK 

 

Diare merupakan buang air besar dengan frekuensi lebih dari tiga kali sehari disertai konsistensi 

feses yang lebih cair dengan atau tanpa lendir dan darah. Data WHO menyatakan hampir setiap 

daerah setiap tahunnya ada sekitar 1.7 miliar kasus diare dengan angka kematian 760.000 anak 

dibawah 5 tahun. Pemberian ASI Eksklusif dapat mempengaruhi perkembangan kejadian diare. 

ASI Eksklusif banyak memberikan manfaat pada bayi karena dapat menurunkan angka kejadian 

diare. Tujuan : Mengetahui hubungan riwayat pemberian ASI Eksklusif dengan riwayat 

kejadian diare pada bayi usia 6-12 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Manahan. Metode : pada 

penelitian ini menggunakan desain diskriktif korelational dengan  retrospektif  yaitu rancangan 

yang melihat kebelakang tentang suatu kejadian yang berhubungan dengan kejadian yang 

diteliti. Hasil :  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 30 responden tidak memberikan ASI 

Eksklusif terdapat 19 responden (63,4%) tidak mengalami diare dan terdapat 23 responden yang 

memberikan ASI Eksklusif terdapat 16 responden (69,0%)   mengalami riwayat diare. Hasil uji 

chi-square dengan nilai sig = 0,036 yang artinya nilai sig <0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Kesimpulan : Terdapat hubungan riwayat pemberian ASI Eksklusif dengan riwayat 

kejadian diare pada bayi usia 6-12 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Manahan. 

 

Kata Kunci : Riwayat ASI Eksklusif, Riwayat Diare 

 

 

ABSTRACT 

 

Diarrhea is defecation with a frequency of more than three times a day accompanied by a more 

liquid stool consistency with or without mucus and blood. WHO data states that in almost every 

region every year there are around 1.7 billion cases of diarrhea with a mortality rate of 760,000 

children under 5 years. Exclusive breastfeeding can affect the development of diarrhea. 

Exclusive breastfeeding provides many benefits to infants because it can reduce the incidence 

of diarrhea. Purpose : To determine the relationship between history of exclusive breastfeeding 

and history of diarrhea in infants aged 6-12 months in the Work Area of the Manahan Health 

Center. Methods: in this study using a correlational discrete design with a retrospective 

method, namely a design that looks backwards about an event related to the event under study. 

Results: The results showed that 30 respondents did not give exclusive breastfeeding, there 

were 16 respondents (69.0%) experienced diarrhea and there were 23 respondents who gave 

mailto:ekajamiatun10@gmail.com


 
 

252  

Jurnal Ilmu Kesehatan Mandira Cendikia  

Vol. 2 No. 8 Agustus 2023 
https://journal-mandiracendikia.com/jikmc 

exclusive breastfeeding. There were 19 respondents (63.4%) did not experience a history of 

diarrhea. The results of the chi-square test with a sig value = 0.036, which means that the sig 

value <0.05 then H0 is rejected and Ha is accepted. Conclusion: There is a relationship 

between a history of exclusive breastfeeding and a history of diarrhea in infants aged 6-12 

months in the Work Area of the Manahan Health Center. 

 

Keywords: History of Exclusive Breastfeeding, History of Diarrhea 

 

         PENDAHULUAN 

 

Penyakit diare merupakan salah satu penyebab utama kesakitan dan kematian pada anak 

di seluruh dunia terutama di negara berkembang. Secara global, diare adalah penyebab paling 

umum dari kematian balita, dan juga membunuh lebih dari 2,6 juta jiwa setiap tahunnya. Diare 

didefinisikan sebagai buang air besar dengan frekuensi yang meningkat dari biasanya atau lebih 

dari tiga kali sehari disertai konsistensi feses yang lebih lembek atau cair dengan atau tanpa 

lendir dan darah. Salah satu yang menyebabkan anak rentan terkena diare adalah masih 

rentannya system ketahanan tubuh terutama pada bayi (Tarumanagara et al., 2022).

 Data WHO (World Health Organization, 2019) diare merupakan penyakit yang berbasis 

lingkungan dan terjadi hampir di seluruh daerah geografis di dunia. Setiap tahunnya ada sekitar 

1.7 miliar kasus diare dengan angka kematian 760.000 anak di bawah 5 tahun. Pada negara 

berkembang anak-anak usia di bawah 3 tahun rata-rata mengalami 3 episode diare pertahun 

(Apriani, 2022). Penyakit Diare merupakan penyakit endemis yang berpotensi menimbulkan 

Kejadian Luar Biasa (KLB) dan masih menjadi penyumbang angka kematian di Indonesia 

terutama pada balita. Pada tahun 2021 angka kesakitan diare 3.252.277 (pada semua kelompok 

umur) sedangkan angka kesakitan diare pada kelompok balita mencapai 1.140.503 (Kemenkes 

RI, 2022) tahun 2020 di provinsi jawa tengah, kelompok balita yang mengalami diare sejumlah 

118.909 sedangkan angka kejadian diare pada semua kelompok umur adalah 409.696 (Dinkes, 

2021) Berdasarkan laporan hasil pengamatan penyakit Puskesmas, selama tahun 2022 di 

surakarta ditemukan kasus      diare sebanyak 8.552 (Dinkes Kota Surakarta, 2021). 

World Health Organization (WHO) sampai tahun 2020 hanya sekitar 44% bayi di seluruh 

dunia yang berusia 0-6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif. Hal tersebut belum sesuai 

dengan target WHO tahun 2025 yaitu meningkatkan pemberian ASI eksklusif dalam 6 bulan 

pertama sampai paling sedikit 50%. Di Indonesia cakupan ASI eksklusif tahun 2018-2019 

mengalami penurunan dari 68,74% menjadi 67,74%.7 Target bayi mendapatkan ASI Eksklusif 

dari Kementerian Kesehatan adalah 80%, sementara capaian di Kota Surakarta tahun 2021 

adalah 82,96% mengalami peningkatan sebesar 5,66% dibanding capaian tahun 2020 yaitu 

sebesar 77,3%, sehingga sudah memenuhi target yang ditetapkan. Akan tetapi masih perlu kerja 

sama yang baik antara petugas kesehatan untuk memberikan konseling menyusui dan 

penyuluhan tentang ASI eksklusif kepada ibu hamil dan ibu menyusui untuk meningkatkan 

pemberian ASI eksklusif (Nurfatimah et al., 2022).       

Bayi yang diberikan ASI eklsuif terlindungi dari kejadian diare, sedangkan  bayi yang tidak 

mendapatkan ASI Eksklusif beresiko 5,125 kali lebih tinggi mengalami kejadian diare. ASI 

sangat cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bayi dan makanan terbaik bagi bayi dalam 

membantu pertumbuhan dan perkembangan otak dan saraf bayi (Simatupang et al., 2022). 

Dampak dari penyakit diare pada anak balita dapat menimbulkan dehidrasi, gangguan 

keseimbangan asam-basa, hypoglikemia, gangguan gizi dan gangguan sirkulasi berupa renjatan 

atau shock hipovolemik akibatnya perfusi jaringan berkurang dan terjadi hipoksia, asidosis  

bertambah berat, dapat menengakibatkan perdarahan dalam otak, kesadaran menurun dan bila 

tidak segera ditolong penderita dapat meninggal. Faktor utama penyebab diare pada balita 

adalah faktor infeksi bakteri dan virus, faktor anak seperti usia, ASI Eksklsuif, vitamin A dan 
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faktor lain yaitu faktor ibu dan faktor lingkungan (Suntara, 2022).  

Untuk menekan angka kejadian diare berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah 

seperti adanya program- program penyediaan air bersih dan sanitasi total berbasis masyarakat. 

Faktor ibu juga berperan dalam kejadian diare pada balita karena yang paling dekat dengan 

balita. Faktor langsung yang dapat menyebabkan diare adalah pengetahuan ibu, sikap ibu, 

perilaku cuci tangan, dan hygiene sanitasi. Selain itu upaya yang dilakukan pemerintah untuk 

mengurangi angka kejadian dan kematian akibat diare yaitu program tatalaksana penderita diare 

di tatanan rumah tangga dengan lima langkah yaitu rehidrasi, pengobatan dengan zink, 

pemberian ASI dan makanan tambahan, antibiotik selektif dan pengenalan kasus 

kegawatdaruratan (Hartati & Elviani, 2023). 

Hasil studi pendahuluan pada tanggal 10 April 2023 di  Wilayah Kerja Puskesmas 

Manahan menyatakan bahwa 10 dari ibu yang memiliki anak bayi yang berusia 6-12 bulan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Manahan terdapat 6 ibu yang memberikan ASI eksklusif pada bayi 

selama kurang dari 6  bulan dan 4 yang lainnya memberikan riwayat ASI eksklusif Sampai bayi 

berusia 6 bulan tanpa memberikan makanan lain kecuali ASI. Dari 10 ibu yang memiliki anak 

bayi yang memiliki riwayat diare terdapat 6 (60%) ibu yang memberikan ASI eksklusif pada 

bayi selama kurang dari 6 bulan dan terdapat 4 (40%) ibu memberikan ASI eksklusif pada bayi 

selama 6 bulan tanpa memberikan makanan lain kecuali ASI. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “ Hubungan riwayat 

pemberian ASI eksklusif dengan riwayat kejadian diare pada balita usia 6-12 bulan di Wilayah 

Kerja Puskesmas Manahan.” 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, karena dalam penelitian ini 

akan lebih banyak menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data, serta 

penampilan hasilnya. Pada penelitian ini menggunakan desain diskriptif korelasional dengan 

retrospektif yaitu penelitian yang dirancang untuk menentukan seberapa dekat dan seberapa 

jauh sebuah hubungan dari suatu variabel dengan satu waktu saat pengambilan data baik 

variabel independen riwayat pemberian ASI eksklusif dan variabel dependen kejadian diare. 

Dimana peneliti ingin mengetahui hubungan riwayat pemberian ASI eksklusif dengan riwayat 

kejadian diare pada bayi usia 6-12 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Manahan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah bayi berusia 6-12 bulan mengalami diare yang terdaftar di Wilayah Kerja 

Puskesmas Manahan yaitu sebanyak 114 responden. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

teknik pengambilan sampel dengan metode simple random sampling yaitu pengambilan 

sampel diantara populasi. Dengan menentukan sampel yang mempunyai kriteria inklusi dan 

kriteria ekslusi sebagai berikut: 1) Bayi yang berusia 6-12 bulan yang memiliki riwayat 

kejadian  diare di Wilayah Kerja Puskesmas Manahan, 2) Bayi yang mendapat ijin orang tua 

untuk dilakukan penelitian.  

 

HASIL PENELITIAN 

 

1. Analisa Univariat 

Pada Analisa univariat ini dilakukan bertujuan untuk  mengidentifikasi  karakteristik 

responden berdasarkan pindidikan terkahir responden, status pekerjaan responden, kemudian 

untuk mengidentifikasi tiap variabel yang akan diteliti yaitu variabel riwayat pemberian ASI 

Eksklusif serta variabel riwayat kejadian diare. 
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Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan terakhir di wilayah kerja puskesmas 

manahan. 
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir di 

Wilayah Kerja Puskemas Manahan juli 2023 

No Pendidikan Terakhir Frekuensi (f) Presentase(%) 

1. Perguruan tinggi 18 34,0 

2. SMA 35 66,0 

 Jumlah  53 100 

Sumber : data primer 2023 

Berdasarkan tabel 4.1 yaitu karateristik responden berdasarkan Pendidikan terakhir 

responden yang tertinggi yaitu sampai jenjang SMA dengan jumlah 35 responden (66,0%), 

sedangkan karateristik Pendidikan terakhir yang terendah yaitu pada jenjang perguruan tinggi 

dengan jumlah 18 responden (34,0%). 

 

Karakteristik responden berdasarkan Status pekerjaan di wilayah kerja puskesmas 

manahan 
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan status pekerjaan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Manahan juli 2023 

No Status Pekerjaan Frekuensi (f) Presentase(%) 

1. Bekerja      24      45,3 

2. Tidak Bekerja      29      54,7 

 Jumlah       53      100 

Sumber : Data Primer 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.2 yaitu karakteristik status pekerjaan responden berdasarkan status 

pekerjaan yang tertinggi yaitu pada responden yang tidak bekerja dengan jumlah 29 responden 

(54,7%), sedangkan karakteristik ststus pekerjaan terendah yaitu bekerja dengan jumlah 24 

responden (45,3%). 

 

Riwayat pemberian ASI Eksklusif 
Tabel 4. 3 Riwayat Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja   Puskesmas Manahan juli 2023 

No Riwayat ASI Eksklusif Frekuensi (f) Presentase(%) 

1.  ASI Eksklusif      23      43,4 

2. Tidak ASI Eksklusif      30      56,6 
 Jumlah       53      100 

Sumber : Data Primer 2023 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang tidak memberikan ASI 

Eksklusif  yaitu sebanyak 30 responden (56,6%) sedangkan responden yang  memberikan ASI 

Eksklusif yaitu sebanyak 23 responden (43,4%).  

 

Riwayat kejadian Diare 
Tabel 4. 4 Riwayat Kejadian Diare di Wilayah Kerja Puskesmas Manahan juli 2023 

No Riwayat Diare Frekuensi (f) Presentase(%) 

1.  Riwayat diare      26      49,1 

2. Tidak riwayat diare      27      50,9 

 Jumlah       53      100 

Sumber : Data Primer 2023 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang yang memiliki riwayat 

diare yaitu sebanyak 26 responden (49,1%), sedangkan responden yang tidak ada riwayat diare 
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yaitu sebanyak 27 responden (50,9%). 

 

Tabulasi silang pendidikan terakhir dengan riwayat ASI Eksklusif 
Tabel 4.5 Tabulasi silang pendidikan terakhir dengan riwayat ASI Eksklusif di Wilayah Kerja 

Puskesmas Manahan juli 2023 

   Sumber : Data Primer 2023 

 

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa responden dengan pendidikan terakhir 

perguruuan tinggi terdapat 1 responden tidak ASI Eksklusif dan terdapat 17 responden 

memberikan ASI Eksklusif. Sedangkan responden dengan riwayat pendidikan SMA terdapat 

29 responden tidak memberikan ASI Eksklusif dan terdapat 6 responden memberikan ASI 

Eksklusif. 

 

Tabulasi silang pendidikan terakhir dengan riwayat diare 
Tabel 4.6 Tabulasi silang pendidikan terakhir dengan riwayat diare di Wilayah Kerja Puskesmas 

Manahan juli 2023 

 

Sumber : Data primer 2023 

 

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa responden dengan pendidikan terakhir 

perguruuan tinggi terdapat 16 responden tidak diare dan terdapat 2 memiliki riwayat diare. 

Sedangkan responden dengan riwayat pendidikan SMA terdapat 11 responden tidak diare  dan 

terdapat 24 memiliki riwayat diare. 

 

Tabulasi silang status pekerjaan dengan riwayat ASI Eksklusif 
Tabel 4.7 Tabulasi silang status pekerjaan dengan riwayat ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas 

Manahan juli 2023 

Sumber : Data primer 2023 

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa responden dengan  status bekerja terdapat 

No Pendidikan Terakhir Tidak ASI Eksklusif Presentase(%) ASI 

Eksklusif 

Presentase(

%) 

Total 

1. Perguruan Tinggi 1 6 17 94 18 

2. SMA 29 83 6 17 35 

 Jumlah 30 57 23 43 53 

No Pendidikan Terakhir Tidak riwayat  diare Presentase 

(%) 

Riwayat diare Presentase 

(%) 

Total 

1.  Perguruan Tinggi      16 89       2 11 18 

2. SMA      11 32       24 68 35 

 Jumlah      27 51       26 49 53 

No Status Pekerjaan Tidak ASI 

Eksklusif 

Presentase(

%) 

ASI Eksklusif Presentase(%) Total 

1. Bekerja 7 29 17 71 24 

2. Tidak Bekerja 23 79 6 21 29 

 Jumlah 30 57 23 43 53 
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7 responden tidak memberikan ASI Eksklusif dan terdapat 17 responden memberikan ASI 

Eksklusif. Sedangkan responden yang tidak bekerja terdapat 23 responden tidak memberikan 

ASI Eksklusif  dan terdapat 6 responden memberikan ASI Eksklusif. 

 

Tabulasi silang status pekerjaan dengan riwayat diare 
Tabel 4.8 Tabulasi silang status pekerjaan dengan riwayat diare di Wilayah Kerja Puskesmas Manahan 

juli 2023 

sumber : Data Primer 2023 

 Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa responden dengan  status bekerja terdapat 

20 responden tidak memiliki riwayat diare dan terdapat 4 responden memiliki riwayat diare. 

Sedangkan responden yang tidak bekerja terdapat 7 responden tidak memiliki riwayat diare  

dan terdapat 22 responden memiliki riwayat diare. 

 

2. Analisa Bivariat 

Pada analisa bivariat yang digunakan untuk mengetahui Hubungan Riwayat Pemberian 

ASI Eksklusif Dengan Riwayat Kejadian  Diare pada Bayi Usia 6-12 Bulan adalah 

menggunakan uji non parametrik, yaitu chi-square dengan hasil p<0,05 maka hal tersebut 

menandakan adanya hubungan antar variabel. 

 
Tabel 4. 9 Analisa Hubungan Riwayat Pemberian ASI Eksklusif Dengan Riwayat Kejadian 

Diare Di Wilayah Kerja Puskesmas Manahan juli 2023 
 

Pemberian ASI 

Eksklusif 

 

Riwayat kejadian diare 

 

Jumlah 

 

p value 

Ada Tidak 

N % N % N %  

 

0,036 
ASI Eksklusif 16 69,0 7 30,1 23 100 

Tidak ASI 

Eksklusif 

11 36,6 19 63,4 30 100 

Total 27 50,9 26 49,1 53 100 

Sumber : Data Primer 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.9  hasil penelitan diatas didapatkan bahwa dari 53 responden di 

peroleh hasil bahwa 30 responden yang tidak memberikan ASI Eksklusif terdapat 19 responden 

(63,4%) tidak mengalami riwayat diare. Dan terdapat 53 responden sejumlah 23 responden 

memberikan ASI Eksklusif memiliki riwayat diare sejumlah 16 responden (69,0%). 

Berdasarkan uji statistik menggunakan uji chi-square didapatkan nilai p=0,036 (p<0,05) yang 

artinya H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan yang bermakna antara riwayat 

pemberian ASI Eksklusif dengan riwayat kejadian diare pada bayi usia 6-12 bulan di Wilayah 

Kerja Puskesmas Manahan.  
 

 

 

 

 

No Status Pekerjaan Tidak riwayat  diare Presentase(

%) 

Riwayat 

diare 

Prsentase(%) Total 

1. Bekerja      20 83       4 17 24 

2. Tidak Bekerja       7 24       22 76 29 

 Jumlah       27 51       26 49 53 
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PEMBAHASAN 

 

1. Karakteristik Responden  

Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa mayoritas pendidikan 

terakhir SMA dengan jumlah 35 responden (66,0%) terdapat 29 responden tidak memberian 

ASI Eksklusif dan 6 responden memberikan ASI Eksklusif, sedangkan responden pendidikan 

terakhir perguruan tinggi dengan jumlah 18 responden (34,0%) terdapat 1 responden yang tidak 

memberikan ASI Eksklusif dan terdapat 17 responden yang memberikan ASI Eksklusif. 

Hasil penelitian menggambarakan bahwa sebagian besar ibu yang gagal memberikan 

ASI Eksklusif adalah berpendidikan menengah atas. Seseorang yang berpendidikan menengah 

atas perlu waktu dalam menerima perubahan yang berasal dari kegiatan penyuluhan, 

pendidikan kesehatan atau sejenisnya. Sebaliknya individu yang berpendidikan tinggi lebih 

mudah dalam menyerap informasi terutama informasi mengenai pemenuhan kebutuhan nutrisi 

anak. 

Hasil penelitian diatas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Farida (2022) 

dengan judul hubungan antara pendidikan dan pekerjaan ibu terhadap pemberian ASI Eksklusif 

di desa pelem. Dengan hasil  penelitian yaitu pendidikan terakhir  menengah terdapat 40 

responden (66,7%) sedangkan pendidikan terakhir perguruan tinggi terdapat 20 responden 

(33,3%) dengan nilai p=0,033 (p<0,05). Hasil penelitan menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara prndidikan terakhir  ibu dengan pemberian ASI Eksklusif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat kaitannya antara pengetahuan ibu dengan pemberian ASI tetapi 

dengan tingkat keeratan yang berbeda karena semakin tinggi pengetahuan ibu maka semakin 

baik perilaku dalam pemberian ASI.  

Penelitian selanjutnya juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ampu (2021) 

dengan judul hubungan tingkat pendidikan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif pada bayi 

dipuskesmas neomuti. Dengan hasil penelitian yaitu pendidikan terakhir menengah terdapat 33 

responden (97,1%) sedangkan pendidikan terakhir perguruan tinggi terdapat 1 responden 

(2,9%) dengan nilai p=0,016 (p<0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara pendidikan terakhir ibu dengan pemberian ASI Eksklusif. Pemberian  ASI dipengaruhi 

oleh pengetahuan ibu, dimana pengetahuan dan pendidikan yang baik akan sangat berpengaruh 

terhadap tindakan pemberian ASI. 

Berdasarkan hasil penelitian, teori terkait serta penelitian terkait maka peneliti 

berasumsi bahwa pendidikan terakhir ibu memiliki hubungan yang signifikan dengan 

pemberian ASI Eksklusif. Pendidikan merupakan bentukan yang diberikan oleh individu, 

kelompok, atau masyarakat dalam rangka mencapai kemampuan yang diharapkan. Pendidikan 

formal memberikan pengaruh besar dalam membuka wawasan terhadap nilai-nilai baru yang 

ada dalam lingkungannya. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ibu yang memeliki 

pengetahuan kurang cenderung tidak memberikan ASI kepada bayinya secara Eksklusif. 

 

Karakteristik Berdasarkan Status Pekerjaan 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa karakteristik status 

pekerjaan ibu mayoritas tidak bekerja dengan jumlah 29 responden (54,7%) terdapat 23 

responden tidak memberikan ASI Eksklusif dan terdapat 6 responden yang memberikan ASI 

Eksklusif. sedangkan ibu yang bekerja yaitu 24 responden (45,3%) terdapat 17 responden 

memberikan ASI Eksklusif dan terdapat 7 responden yang tidak memberikan ASI Eksklusif. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif adalah keterbatasan waktu 

akibat jam kerja yang padat sehingga kemampuan ibu terhadap pemberian ASI Eksklusif 

menjadi rendah. Aktifitas ibu selama masa menyusui tentunya berpengaruh intensitas 

pertemuan antara ibu dan anak, ibu yang bekerja cenderung memiliki waktu yang sedikit untuk 
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menyusui anaknya akibat kesibukan bekerja sehingga pemberian ASI Eksklusif tidak dapat 

diberikan secara maksimal. 

Hasil penelitian diatas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Olya (2022) 

dengan judul hubungan status pekerjaan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja 

puskesmas menteng. Dengan hasil penelitian yaitu ibu yang bekerja sebanyak 28 responden 

(45,2%) dan ibu yang tidak bekerja yaitu sebanyak 34 responden (54,8%) dengan nilai p=0,016 

(p<0,05). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara status pekerjaan 

ibu dengan pemberian ASI Eksklusif. 

Penelitian selanjutnya yang juga sejalan dilakukan oleh wahyuni (2022) dengan judul 

hubungan status pekerjaan ibu dengan motivasi pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja 

puskesmas abiansemal. Dengan hasil penelitian yaitu ibu yang bekerja sebanyak 19 responden 

(44,4%)  dan ibu yang tidak bekerja yaitu sebanyak 24 responden (55,6%) dengan nilai p=0,000 

(p,0,05). hasil penelitan menunjukkan bahwa ada hubungan antara status pekerjaan ibu dengan 

pemberian ASI Eksklusif. 

Berdasarkan hasil penelitian, teori terkait serta penelitian terkait maka peneliti 

berasumsi bahwa status pekerjaan ibu memiliki hubungan yang signifikan dengan pemberian 

ASI Eksklusif. Situasi pekerjaan ibu merupakan salah satu faktor penyebab gagalnya pemberian 

ASI Eksklusif bagi ibu yang bekerja diluar rumah. Serta banyak ibu bekerja yang percaya 

bahwa ASI tidak mencukupi kebutuhan bayi saat ibu bekerja, sehingga mereka memberikan 

tambahan susu formula. 

 

2. Riwayat Pemberian ASI Eksklusif 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil penelitian yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Manahan menunjukkan bahwa ibu yang memberikan ASI Eksklusif pada bayi sampai bayi 

berusia 6 bulan yaitu sejumlah 30 responden (56,6%), sedangkan responden yang tidak 

memberikan ASI Eksklusif hingga bayi ber usia 6 bulan yaitu sejumlah 23 responden (43,4%). 

pemberian ASI Eksklusif sangat mempengaruhi untuk sistem kekebalan tubuh bayi sehingga 

bayi yang mendapatkan ASI Eksklusif yang cukup akan meminimalisir terjadinya infeksi akibat 

virus dan bakteri. Dikarenakan ASI memiliki zat antibodi yang berperan dalam melawan virus 

dan bakteri yang dapat menyebabkan penyakit dalam tubuh bayi. 

Pemberian ASI memiliki keunggulan-keunggulan seperti kandungan gizi lengkap pada 

ASI, ASI mudah dicerna dan diserap oleh tubuh, mengandung lipase untuk mencerna lemak, 

dapat meningkatkan penyerapan kalsium, mengandung zat kekebalan tubuh (imunutas), ASI 

juga mengandung zat antibodi yang bisa melawan segala bakteri dan virus (paramashanti, 

2019). Hasil penelitian diatas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nofli (2021) 

dengan judul penelitian hubungan riwayat pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian diare pada 

anak usia 6-24 bulan di rumah sakit anak dan bunda harapan kita. Dengan hasil penelitian yaitu 

sebanyak 75 anak (42,9%) memiliki riwayat ASI Eksklusif sedangkan anak yang tidak 

mendapat ASI Eksklusif yaitu sebanyak 82 anak (57,7%), dengan nilai p=0,012 (p<0,05). ASI 

Eksklusif memiliki hubungan yang bermakna terhadap kejadian diare, dimana anak 6-24 bulan 

yang tidak mendapatkan ASI Eksklusif beresiko terjadi diare 1,97 kali lebih sering 

dibandingkan bayi yang mendapatkan ASI. 

Penelitian selanjutnya yang juga sejalan dilakukan oleh Herlika (2023) dengan judul 

penelitian hubungan ASI Eksklusif dengan kejadian diare di puskesmas sidorejo kota pagar 

alam dengan hasil penelitian yaitu sebanyak 22 anak (34,9%) memiliki riwayat ASI Eksklusif 

sedangkan anak yang tidak memiliki riwayat ASI Eksklusif yaitu sebanyak 41 anak (65,1%), 

dengan nilai p=0,002 (p<0,05). Sehingga dari hasil penelitian menjukan terdapat hubungan 

yang bermakna secara statistik antara pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian diare. 

Berdasarkan hasil penelitian, teori terkait serta penelitian terkait maka peneliti 

berasumsi bahwa pemberian ASI Eksklusif memiliki manfaat yang luar biasa banyak untuk 
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mendukung pertumbuhan dan perkembangan bayi, bayi harus mendapatkan ASI secara efektif 

sampai usia 6 bulan untuk memperkuat kekebalan tubuh agar tidak mudah terinfeksi bakteri 

dan virus yang dapat menyebabkan diare. 

 

3. Riwayat Kejadian Diare 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil penelitian diatas menunjukan bahwa terdapat 26 bayi 

(49,1%) bayi yang mengalami riwayat diare, sedangkan bayi yang tidak mengalami riwayat 

diare yaitu sebanyak 27  bayi (50,9%). Diare menjadi penyakit yang umum dialami oleh anak 

dibawah 5 tahun, biasanya ditandai dengan tinja yang berubah konsistensi dari lunak menjadi 

cair dengan frekuensi 3 kali atau lebih dalam sehari. 

 Mekanisme dasar yang menyebabkan diare ialah gangguan osmotic, akibat terdapatnya 

makanan atau zat yang tidak dapat diserap akan menyebabkan tekanan osmotic dalam rongga 

usus meninggi, sehingga terjadi pergeseran air dan elektrolit ke dalam rongga usus sehingga 

dapat menyebab kan diare.  

Hasil penelitian diatas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2021) 

dengan judul hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian diare pada bayi usia 6-12 

bulan di puskesmas sukaraja. Dengan hasil penelitian yaitu menunjukkan bahwa bayi yang 

mendapat ASI Eksklusif sebanyak 41 responden (54,7%), sedangkan distribusi frekuensi 

kejsdian diare pada bayi didapatkan sebanyak 38 responden (50,7%) dengan nilai p=0,028 

(p<0,05). Analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan antara pemberian ASI Eksklusif 

dengan kejadian diare pada bayi usia 6-12 bulan. 

Penelitian lainnya yang juga sejalan adalah penelitian yang dilakukan oleh Ekowati 

(2022) dengan judul penelitian perbandingan angka kejadian diare pada anak usia 3-5 tahun 

dengan riwayat pemberian ASI Eksklusif dan non Eksklusif di wilayah kerja puskesmas 

jongaya, dengan hasil penelitian yaitu hasil uji statistik p=0,000 (p<0,000) yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara angka kejadian diare pada anak usia 3-5 tahun yang ASI 

Eksklusif dengan ASI non Eksklusif. 

Berdasarkan hasil penelitian, teori terkait serta penelitian terkait diatas maka peneliti 

berasumsi bahwa masih tinggi kejadian diare yang terjadi pada bayi usia 6-12 bulan, diare yang 

terjadi pada bayi perlu penanganan segera agar tidak terjadi dehidrasi pada bayi. 

 

4. Hubungan Riwayat Pemberian ASI Eksklusif Dengan Riwayat Kejadian Diare 

Berdasarkan tabel 4.9  hasil penelitan diatas didapatkan bahwa dari 53 responden di 

peroleh hasil bahwa 30 responden yang tidak memberikan ASI Eksklusif terdapat 19 responden 

(63,4%) tidak mengalami riwayat diare. Dan dari 53 responden terdapat 23 responden yang 

memberikan ASI Eksklusif terdapat 16 responden (69,0%) memiliki riwayat diare. Berdasarkan 

uji statistik menggunakan uji chi-square didapatkan nilai p=0,036 (p<0,05) yang artinya H0 

ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan yang bermakna antara riwayat pemberian 

ASI Eksklusif dengan riwayat kejadian diare pada bayi usia 6-12 bulan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Manahan.  

Terdapat aspek protektif secara nutrien yang cocok dalam ASI menjamin astatus gizi 

bayi, bayi yang diberi ASI bisa terlindungi dari diare sebab kontaminasi makanan yang tercemar 

lebih kecil. Terdapatnya antibodi terhadap helicobacter jejuni dalam ASI melindungi bayi dari 

diare. Bayi yang tidak memperoleh ASI memiliki efek 2-3 kali lebih besar mengidap diare 

dibandingakan anak yang memperoleh ASI (Walyani & Purwoastuti, 2021) 

Pernyataan diatas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Eunike (2021) 

dengan judul penelitian hubungan pemberian ASI Eksklusif terhadap kejadian diare di RS PKU 

Muhammadiyah Karanganyar, dengan hasil penelitian menunjukan bahwa kejadian diare pada 

bayi usia 0-12 bulan yang tidak mendapat ASI eksklusif sebanyak 17 bayi (54,8%), sedangkan 

pada bayi yang mendapat ASI eksklusif sebanyak 3 bayi (11,1%), dengan nilai p=0,001 
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(p<0,05). ASI eksklusif memiliki hubungan yang bermakna terhadap kejadian diare, di mana 

bayi 0-12 bulan yang tidak mendapatkan ASI eksklusif berisiko terjadi diare 1,97 kali lebih 

sering dibandingkan bayi yang mendapatkan ASI eksklusif. 

Penelitian lainnya yang juga sejalan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Novita (2020) 

dengan judul hubungan praktik pemberian ASI Eksklusif  dengan kejadian diare pada bayi usia 

0-6 bulan di provinsi  Jawa Tengah,  dengan hasil penelitian yaitu sebagian besar subjek 

penelitian mendapatkan ASI Eksklusif sebesar 55,1% dan sebanyak 94,3% tidak mengalami 

diare. Subjek penelitian yang menerima ASI Eksklusif dan tidak mengalami diare sebesar 

97,3%. Subjek penelitian yang menerima ASI non Eksklusif berisiko 3,47 kali terkena diare 

daripada yang diberikan ASI Eksklusif.  

Berdasarkan hasil penelitian, teori terkait serta penelitian terkait diatas maka peneliti 

berasumsi bahwa dengan memberikan ASI secara Eksklusif pada bayi maka akan 

meningkatkan kekebalan atau imunitas tubuh bayi terhadap penyakit infeksi khususnya diare, 

dengan pemberian ASI saja secara Eksklusif bayi akan terhindar dari penyakit diare karena bayi 

memiliki kekebalan tubuh yang baik terhadap bakteri penyebab diare tersebut. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dengan pemberian ASI secara Eksklusif, akan mengurangi kejadian diare 

pada bayi. 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dari 53 responden 

didapatkan mayoritas jenjang SMA sebanyak 35 responden (66,0%). Karakteristik responden 

berdasarkan status pekerjaan dari 53 responden didapatkan responden yang tidak bekerja 

sebanyak 29 responden (54,7%). Riwayat pemberian ASI Eksklusif dari 53 responden 

didapatkan sebanyak 30 responden (56,6%) memberikan ASI secara Eksklusif. Riwayat 

kejadian diare pada bayi dari 53 responden didapatkan sebanyak 27  responden (50,9%) 

mengalami riwayat diare. Ada hubungan yang bermakna antara pemberian ASI Eksklusif 

dengan kejadian diare pada bayi usia 6 sampai 12 bulan dengan p value 0,036 (< 0,05) 

 

SARAN 

 

 Bagi Responden: Diharapkan dari penelitian ini responden dapat memahami petingnya 

pemberian ASI Eklusif sampai bayi berusia 6 bulan, sehingga resiko kejadian diare pada bayi 

dapat berkurang. Bagi puskesmas : Diharapkan dari penelitian ini, dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini sebagai tambahan data bagi pihak puskesmas untuk dapat menyusun rencana 

tindaklanjut hasil temuan terkait riwayat pemberian ASI Eksklusif dan pengendalian penyakit 

diare. Bagi peneliti selanjutnya : Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan ilmu 

pengetahuan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang riwayat pemnerian ASI 

Eksklusif dan riwayat kejadian diare dengan variabel dan metode yang berbeda. Bagi Institusi 

Keperawatan : Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan menjadi referensi 

bagi institusi keperawatan terkait hubungan riwayat pemberian ASI Eksklusif dengan riwayat 

kejadian diare. 
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